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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa signifikansi 
pengaruh beban kerja, stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja 
pegawai ASN. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perdagangan 
Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menyertakan hipotesis sebagai dugaan awal dalam 
penelitian. Jumlah sampel sebanyak 30 responden dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data adalah 
regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 25. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Beban Kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai ASN 
Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri. Stres Kerja secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai ASN 
Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri. Konflik Kerja secara parsial 
berpengaruh negatif dan signfikan terhadap kinerja pegawai ASN 
Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri. Sementara secara simultan 
Beban Kerja, Stres Kerja dan Konflik Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai ASN Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri. 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai koefisien determinasi terdapat pada 
R Square yaitu sebesar 0,731 atau 73,1% artinya beban kerja, stres kerja 
dan konflik kerja memengaruhi variabel kinerja pegawai ASN sebesar 
73,1% sisanya sebesar 26,9% variabel kinerja pegawai ASN 
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti dalam 
penelitian ini seperti motivasi kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, 
dan dukungan pimpinan. 
Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Konflik Kerja, Kinerja 
 

Abstrak 
This research aims to determine the significance of the influence of 
workload, work stress and work conflict on the performance of ASN 
employees. This research was conducted at the Kediri Regency Trade 
Service, East Java. This type of research is quantitative research which 
includes a hypothesis as an initial assumption in the research. The 
total sample was 30 respondents using purposive sampling technique. 
The data analysis technique is multiple linear regression using SPSS 
version 25 software. The results of this research show that partially 
Workload has a negative and significant effect on the performance of 
ASN employees at the Kediri Regency Trade Service. Job Stress 
partially has a negative and significant effect on the performance of 
ASN employees at the Kediri Regency Trade Service. Work conflict 
partially has a negative and significant effect on the performance of 
ASN employees at the Kediri Regency Trade Service. Meanwhile, 
simultaneously Workload, Work Stress and Work Conflict have a 
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significant effect on the performance of ASN employees at the Kediri 
Regency Trade Service. Based on the research results, the coefficient of 
determination value is found in R Square, namely 0.731 or 73.1%, 
meaning that workload, work stress and work conflict influence ASN 
employee performance variables by 73.1%, the remaining 26.9% of 
ASN employee performance variables are influenced by variables. 
Others that were not examined by researchers in this study include 
work motivation, work discipline, organizational culture, and 
leadership support. 
Keyword: Workload, Work Stress, Work Conflict, Performance 

 
1. PENDAHULUAN 

Sumber Daya manusia (SDM) sebagai elemen utama dalam mencapai tujuan organisasi. 
SDM tidak hanya berfungsi sebagai sumber daya, tetapi sebagai aset strategis yang 
menentukan keberhasilan operasional perusahaan (Madya, 2018:5). Oleh karena itu, 
manajemen SDM ya ng efektif sangat penting untuk memastikan bahwa kinerj pegawai dapat 
ditingkatkan secara berkelanjutan dan tujuan organisasi dapat dicapai dengan optimal. 

Penelitian ini berfokus pada ASN Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri, dengan 
mengidentifikasi pengaruh beban kerja, stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja pegawai. 
Beban kerja yang tidak seimbang dapat berdampak negatif pada kinerja pegawai. Menurut 
Hidayat et al. (2017:49) beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja jika dikelola 
dengan baik, namun bisa menyebabkan kelelahan dan penurunan produktivitas jika 
melampaui kapasitas pegawai. Oleh karena itu, penting untuk menilai bagaimana manajemen 
beban kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Stres kerja juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi kinerja. Giovanni et al. 
(2015:97) menyatakan bahwa stres kerja bisa memiliki dampak positif pada kinerja jika dikelola 
dengan baik, tetapi juga dapat menurunkan kinerja jika tidak ditangani secara efektif. Perhatian 
terhadap kondisi mental dan emosional pegawai sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 
stres tidak menghambat efektivitas kerja mereka. 

Konflik kerja juga merupakan faktor tambahan yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 
Giovanni et al. (2015:97) juga mencatat bahwa konflik kerja dapat meningkatkan kinerja jika 
dikelola dengan baik, tetapi dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan penurunan 
produktivitas jika tidak ditangani dengan efektif. Manajemen konflik yang baik sangat penting 
untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. 

Melalui penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh 
beban kerja, stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja pegawai ASN Dinas Perdagangan 
Kabupaten Kediri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi instansi terkait 
dalam meningkatkan manajemen SDM dan kualitas pelayanan yang diberikan. Fokus 
penelitian ini pada pengaruh ketiga faktor tersebut diharapkan dapat membantu perusahaan 
dalam merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai dan mencapai 
tujuan organisasi dengan lebih baik. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Beban Kerja 
 Menurut Sunyoto (dalam Arfani & Luturlean, 2018:77) beban kerja adalah pekerjaan 
yang terlalu banyak dapat membuat seseorang menjadi tegang karena tingginya tingkat 
pengetahuan yang dibutuhkan, kecepatan kerja yang terlalu tinggi, volume kerja yang terlalu 
tinggi, dan faktor-faktor lainnya. Akibatnya kinerja karyawan mungkin menurun. Mengingat 
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bahwa kerja manusia melibatkan kerja mental dan fisik, setiap tugas mempunyai jumlah beban 
yang berbeda. Tekanan berlebihan dan konsumsi energi berlebihan disebabkan oleh tingkat 
pembebanan yang terlalu tinggi, sedangkan rasa bosan dan jenuh dapat disebabkan oleh 
intensitas pembebanan yang terlalu rendah. 
 
 Beban kerja memiliki 3 indikator dalam pengukurannya yaitu: 

1) Kondisi Pekerjaan 
Kondisi pekerjaan yang dimaksud yaitu bagaimana karyawan mampu memahami 
pekerjaan yang diberikan tersebut dengan baik. 

2) Penggunaan Waktu Kerja 
Penggunaan waktu kerja melibatkan penjadwalan tugas secara produktif, fokus, dan 
efisien. Hal ini memerlukan penetapan prioritas, pengorganisasian pekerjaan, dan 
penyelesaian kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. 

3) Target Yang Harus Dicapai 
Target kerja organisasi akan berdampak terhadap jumlah pekerjaan yang diberikan. 
Semakin besar ketidakseimbangan antara volume pekerjaan yang diberikan dengan 
target waktu penyelesaian, maka semakin banyak beban kerja yang dialami oleh 
karyawan. 
 

Dampak beban kerja Menurut Diana, (2019:195) menegaskan bahwa beban kerja yang 
berlebihan akan mengakibatkan permasalahan sebagai berikut: 

1) Menurunnya kualitas pekerjaan 
Mutu pekerjaan akan menurun jika beban yang diberikan terlalu berlebihan dan tidak 
sebanding dengan bakat atau kemampuan yang dimiliki dan pekerja akan menjadi lelah 
serta kewalahan, sehingga akan mengganggu kemampuan fokus mereka dalam 
menyelesaikan tugas. 

2) Keluhan dari masyarakat atas pelayanan 
Keluhan dari masyarakat dapat timbul karena menurunnya tingkat kinerja pegawai 
dalam melakukan pelayanan pada masyarakat. 

3) Kenaikan tingkat absensi 
Pekerja yang memiliki beban kerja terlalu banyak akan merasa kelelahan dan akhirnya 
sakit. Hal ini akan berdampak pada tingkat absensi karyawan. Ketidakhadiran pekerja 
akan mempengaruhi kinerja organisasi. 
 

Stres Kerja 
Stres merupakan komponen penting yang berdampak pada kesehatan mental seseorang. 

Kehilangan kendali diri adalah dampak lain dari stres. Orang yang sedang stres, mulai merasa 
cemas, dan khawatir sepanjang waktu. Menurut Dewi dkk. (dalam Alya Nadilah et al. 
2023:120) stres kerja adalah ketegangan yang dialami karyawan akibat harus menyeimbangkan 
kemampuan mereka dalam menyelesaikan tanggung jawab dengan target pekerjaan.Hasibuan 
(dalam Kurniawan, 2019:88) “stres kerja merupakan kondisi kepuasan kerja yang tidak 
terpenuhi  dari pekerjaannya”. Stres yang dialami karyawan di tempat kerja dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Kapasitas seseorang dalam menghadapi lingkungan kerjanya 
dapat terancam oleh stres yang berlebihan. Dampak stres di tempat kerja terhadap pekerjaan 
akan berampak pada seberapa baik kinerja mereka. Saat berada dalam kondisi stres, seseorang 
cenderung menjadi tidak sabar dan menunjukan sifat tidak kooperatif jika sedang mengalami 
kekhawatiran yang berat. 
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Menurut Robbins. Stephen, & Coulter, (2010:145) terdapat empat indikator yang 
mempengaruhi stres kerja yaitu : 

1) Kekhawatiran 
Kekhawatiran merupakan perasaan tidak tenang atau waswas akan suatu hal yang 
belum terjadi yang dapat dirasakan karyawan karena faktor-faktor dalam 
pekerjaannya untuk suatu hal yang belum diketahui secara pasti dalam pekerjaan. 

2) Gelisah 
Gelisah merupakan adanya perasaan tidak tenang saat melakukan pekerjaan yang 
biasanya memiliki resiko yang tinggi. 

3) Tekanan 
Tekanan merupakan suatu ketegangan yang dialami karyawan saat melaksanakan 
tugasnya yang disebabkan karena faktor dari pekerjaannya sendiri. 

4) Frustasi 
Frustasi merupakan kekecewaan yang dialami seseorang ketika sedang mengemban 
tugas dan mengalami kegagalan yang akhirnya menimbulkan rasa tidak puas. 
 

Menurut Yuli asih (dalam A.A.Made Alit Putra et al. 2022:54) menyebutkan gejala-gejala 
stres terdiri dari sebagai berikut: 

1) Gejala Fisologis 
Seseorang yang mengalami stres akan merasakan perubahan pada metabolisme 
tubuh, timbulnya rasa sakit kepala, meningkatnya tekanan darah dan fungsi jantung, 
serta dalam kasus yang lebih serius dapat mengakibatkan serangan jantung. 

2) Gejala Psikologis 
Stres pada diri seseorang akan mengakibatkan perasaan tegang, cemas, mudah 
marah, dan kebosanan. 

3) Gejala Perilaku 
Seseorang yang sedang mengalami stres dapat dilihat dari perilakunya seperti 
menurunnya produktivitas, ketidakhadiran, dan meningkatnya perputaran 
karyawan. Selain itu juga dapat dilihat dari perubahan kebiasaan makan, merasa 
gelisah serta mengalami gangguan tidur. 

 
Konflik Kerja 

  Menurut Syaifuddin Fahmi, (2016:110) menyatakan bahwa konflik di tempat kerja 
muncul ketika dua kelompok atau lebih dalam suatu organisasi merasa tidak cocok baik karena 
aktivitas atau sumber daya yang digunakan bersama, atau karena anggota kelompok tersebut 
memiliki tujuan, status, nilai, atau perspektif yang berbeda. Konflik ditempat kerja juga dapat 
dipahami sebagai tindakan individu dalam organisasi yang berkomitmen untuk menentang 
anggota lainnya. Selain itu konflik digambarkan sebagai perbedaan serta argumen (Rivai 
dalamSyaifuddin Fahmi, 2016:110) sedangkan konflik kerja menurut Kurniawati (dalam 
Loupita, 2023:149) adalah suatu skenario dimana terjadi ketidaksesuaian antara beberapa pihak 
dalam suatu bidang pekerjaan, perusahaan, dan antar personel dalam suatu perusahaan. 
Konflik di tempat kerja biasanya disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perbedaan status, 
tujuan, cita-cita, atau sudut pandang. 

Menurut Winardi, (2015:323) membagi konflik menjadi dua macam, yaitu konflik 
fungsional (functionalconflick) yaitu konflik yang mendukung pencapaian tujuan kelompok 
atau organisasi dan konflik disfungsional(disfuncionalconflict) yaitu konflik yang merintangi 
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pencapaian tujuan kelompok. Indikator konflik fungsional dan disfungsional adalah sebagai 
berikut: 

1) Konflik fungsional     
1. Bersaing untuk meraih prestasi 
2. Pergerakan positif menuju tujuan 
3. Merangsang kreativitas dan inovasi  
4. Dorongan melakukan perubahan 

2) Konflik disfungsional 
1. Mendominasi diskusi 
2. Tidak senang bekerja dalam kelompok 
3. Benturan kepribadian 
4. Perselisihan antar individu 
5. Ketegangan 

 
Kinerja 

Menurut Mangkunegara (dalam Krisnawati & Lestari, 2018: 287) kinerja merupakan 
kuantitas dan kualitas hasil kerja yang dihasilkan seorang pegawai dalam menjalankan 
tugasnya sesuai dengan kewajiban yang diberikan kepadanya. Menurut Sedarmayanti (dalam 
Krisnawati & Lestari, 2018:287) menyatakan kinerja adalah penjabaran yang mengacu pada 
hasil kerja seorang karyawan,hasilpekerjaan harus dapat dibuktikan melalui data nyata dan 
dapat dinilai dengan tolak ukur yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Budiyanto, (2020:9) 
kinerja karyawan merupakan standar yang relevan dengan posisi tertentu dan menentukan 
tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang ketika bekerja di suatu perusahaan.Menurut Busro 
(dalam Kukuh Harianto, et al., 2024) menjelaskan bahwa kinerja merupakan prestasi kerja baik 
bersifat kuantitas maupun kualitas yang dicapai oleh seseorang selama periode tertentu. 
Menurut Riadi (dalam Imawan et al., 2023)Manajemen kinerja adalah suatu proses atau gaya 
manajemen yang dirancang untuk mendorong dan meningkatkan kinerja menjadi lebih baik. 
Tingkat kinerja seorang karyawan, baik secara individu maupun kolektif akan menentukan 
sukses atau tidaknya kinerja mereka di dalam perusahaan. 

Menurut Mangkunegara, A, (2017:67) menjelaskan bahwa indikator kinerja yaitu 
sebagai berikut: 
1. Kualitas Kerja 

Seberapa baik seorang karyawan dalam melakukan apa yang seharusnya dikerjakan. 
2. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja dilihat dari seberapa lama seorang karyawan bekerja dalam satu harinya 
dan juga dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap karyawan itu masing-masing. 

3. Pelaksanaan Tugas 
Dilihat dari seberapa jauh kemampuan karyawan dalam menangani dan menjalankan 
pekerjaannya yang diberikan perusahaan dengan akurat dan tanpa melakukan 
kesalahan. 

4. Tanggung Jawab 
Kesadaran seorang karyawan dan kewajibannya dalam melakukan tugas atau pekerjaan 
sesuai dengan tanggung jawabnya. 

  



 

 

MUSYTARI 

ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 14 No 4 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
3. METODOLOGI 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisa tiga variabel 
independen (Beban Kerja, Stres Kerja, Konflik Kerja) terhadap variabel dependen (Kinerja) baik 
secara parsial maupun secara simultan. Menurut Sugiyono, (2016:8) metode penelitian 
kuantitatif yaitu merupakan penelitian yang digunakan sebagai pendekatan penelitian yang 
berakar pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk menginvestigasi populasi atau 
sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian.Indikator 
setiap variabel dapat dinyatakan dalam bentuk pernyataan pada kuesioner yang selanjutnya 
akan dibagikan ke 30 responden. Hasil dari pernyataan kuesioner tersebut diukur dengan skala 
likert dengan skala 1-4 kemudian hasil dari kuesioner tersebut akan diolah menggunakan SPSS 
25. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri dengan menggunakan 
purposive sampling sebanyak 30 responden dimana semua pegawai dengan status ASN 
digunakan menjadi sampelnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda, uji hipotesis t dan F, serta koefisien determinasi untuk melihat seberapa besar 
pengaruh antar variabel. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan gambaran identitas responden dimana 
mayoritas ASN merupakan perempuan sebesar 53,3%, dengan tingkat pendidikan paling 
banyak adalah Sarjana (S1). Berdasarkan usia mayoritas pada rentang 41-50 tahun dengan masa 
kerja paling banyak pada 11-15 tahun. 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Analisis Data 

Variabel Regresi (B) t Hitung Sig-t Keterangan 

Beban Kerja (X1) -.164 -2.808 .007 Ha1 Diterima 

Stres Kerja (X2) -.183 -2.941 .005 Ha2 Diterima 

Konflik Kerja 
(X3) 

-.182 
-2.906 .005 Ha3 Diterima 

Konstan (a) -2.811 

Nilai Korelasi (R) 0,855 

Nilai Koefisien Determinasi (R2) 0,731 

F Hitung 23.493 

Sig F 0.000 Ha Diterima 

Y 
Kinerja Pegawai ASN Dinas 

Perdagangan Kabupaten Kediri 

 
Regresi Linier Berganda 
 Berdasarkan tabel 1. Uji regresi linier berganda ini dilakukan untuk melihat seberapa 
besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan tabel 1 kinerja tanpa dipengaruhi 
apapun memiliki nilai sebesar -2.811, dan variabel beban kerja setiap kenaikan nilai satu satuan 
akan mempengaruhi kinerja sebesar -.164 satuan, stres kerja setiap naik satu satuan akan 
mempengaruhi kinerja sebesar -.183 satuan, dan konflik kerja setiap naik satu satuan akan 
mempengaruhi kinerja sebesar -.182 satuan. 
 
Uji t 
 Dari hasil perhitungan uji t, t tabel diketahui 2.055 (df=n-k) dengan taraf sig 0.007 pada 
beban kerja (X1) nilai sig yang didapatkan lebih kecil dari nilai α (0,05). Jadi dapat disimpulkan 
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Ha1 Diterima dan H0 Ditolak. Artinya secara parsial beban kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja ASN Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri. Variabel stres kerja (X2) taraf sig 
0.005 yang didapatkan lebih kecil dari nilai α (0,05) Jadi dapat disimpulkan Ha2 Diterima dan 
H0 Ditolak. Artinya secara parsial stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN 
Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri. Sedangkan konflik kerja (X3) taraf sig 0.005 yang 
didapatkan lebih kecil dari nilai α (0,05) Jadi dapat disimpulkan Ha3 Diterima dan H0 Ditolak. 
Artinya secara parsial konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja ASN Dinas 
Perdagangan Kabupaten Kediri. 
 
Uji F  

Secara umum, pada bagian ini dipaparkan mengenai hasil yang diperoleh dari setiap 
tahapan penelitian yang dilakukan. Termasuk dalam bagian ini adalah Pengujian dan 
Pembahasan Hasil Pengujian penelitian (jika tahapan riset sampai pada kegiatan Implementasi 
sistem). Pembahasan mesti dikaitkan dengan sejauh mana permasalahan yang diidentifikasi 
pada awal tulisan telah diselesaikan pada akhir penelitian/kajian, atau sejauh mana 
permasalahan yang diidentifikasi pada awal tulisan akan dapat diselesaikan dengan konsep 
yang ditawarkan (untuk artikel Konseptual).  

Dalam kasus tertentu, pembahasan juga mesti mengaitkan sejauh mana relevansi antara 
hasil temuan penelitian/kajian saat ini terhadap hasil-hasil temuan penelitian terdahulu yang 
relevan, apakah saling menguatkan, saling mempertentangkan, atau merupakan temuan baru. 
Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat nilai R = 0,855 yang artinya bahwa koefisien korelasi 
beban kerja, stres kerja dan konflik kerja terhadap kinerja pegawai ASN searah dan kuat. Dan R 
square =  0,731 atau 73,1% dengan interpretasi variabel beban kerja, stres kerja dan konflik kerja 
mempengaruhi variabel kinerja ASN sebesar 73,1% sisanya sebesar 26,9% variabel kinerja ASN 
dipengaruhi  variabel independen lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini 

 
5. KESIMPULAN 
 Penelitian ini menghasilkan simpulan yang pertama beban kerja secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja ASN , hal ini menunjukan bahwa semakin 
tinggi beban kerja maka akan menurunnya kinerja ASN Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri. 
Kedua stres kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja ASN hal 
ini menunjukan bahwa semakin tinggi stres kerja yang dialami ASN Dinas Perdagangan 
Kabupaten Kediri maka akan membuat kinerja semakin menurun. Ketiga konflik kerja secara 
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja ASN hal ini menunjukan bahwa 
semakin tinggi tingkat konflik kerja maka akan semakin menurun kinerja ASN Dinas 
Perdagangan Kabupaten Kediri. Keempat, tiga variabel tersebut secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja ASN Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri. 
 Berdasarkan simpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran bagi pihak instansi. 
Pada penelitian variabel beban kerja yang dimiliki ASN Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri 
semakin tinggi beban kerja yang dimiliki oleh pegawai dapat mempengaruhi kinerja mereka 
dengan cukup tinggi. Maka dari itu pihak instansi harus membenahi penerapan kebijakan 
pengelolaan beban kerja, seperti evaluasi ulang alokasi tugas dan tanggung jawab pegawai 
untuk mengurangi beban kerja yang tidak proporsional lalu mengimplementasikan strategi 
delegasi yang efektif untuk memastikan bahwa setiap pegawai memiliki beban kerja yang 
sesuai dengan kapasitasnya. Selanjutnya variabel stres kerja yang dimiliki ASN Dinas 
Perdagangan Kabupaten Kediri semakin tinggi stres kerja yang dimiliki oleh pegawai dapat 
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mempengaruhi kinerja mereka. Maka dari itu pihak instansi diharapkan menyediakan program 
pelatihan atau workshop yang berfokus pada manajemen stres dan keseimbangan kehidupan 
kerja, kemudian membangun lingkungan kerja yang mendukung termasuk fasilitas rekreasi 
maupun relaksasi di tempat kerja. Selanjutnya variabel konflik kerja yang dimiliki ASN Dinas 
Perdagangan Kabupaten Kediri semakin tinggi konflik kerja yang dimiliki oleh pegawai dapat 
mempengaruhi kinerja mereka. . Maka dari itu pihak instansi diharapkan memberikan atau 
mengimplementasikan kebijakan yang jelas untuk menangani konflik di tempat kerja seperti 
menyediakan tempat atau pelatihan interpersonal dan komunikasi untuk membantu pegawai 
menyelesaikan konflik secara efektif. 
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